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DUSTUR ILAHI
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan

katakanlah perkataan yang benar.
(QS. Al-Ahzab/33:70).

o0 2o s s 00 sro. @ ) o ~ -
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
(QS. Lukman/31:19).
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Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu kamu akan melihat orang-

orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya,

dan mereka berkata: Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak

meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia

mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan

ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun.
(Al-Kahfi/18:49).
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Daftar Singkatan

as = ’alaihi as-salam

ASI = Air susu ibu

BKMI = Badan Kemakmuran Masjid Indonesia
DPR = Dewan Perwakilan Rakyat
FOSIL = Forum Silaturrahim

IAIN = Institut Agama Islam Negeri

ISP = Ilmu Sosial Profetik

IST = Ilmu Sosial Transformatif

KBBI = Kamus Besar Bahasa Indonesia
KPI = Komunikasi dan Penyiaran Islam
MUNAS = Musyawarah Nasional

PHBI = Peringatan Hari Besar Islam

Qs = Qur’an - surah

ra = Razhiyallahu ’an

saw = shallallahu *alaithi wa sallam

Swt = subhanahu wa ta’dla

UIN = Universitas Islam Negeri
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PEDOMAN
TRANSLITERASI
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s—-.u (upanjang), contoh ,,43l\: al-ghafar
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, puji dan syukur kepada Allah swt. Zat Yang Maha
Kuasa dan Maha Bijaksana. Atas nikmat, taufik dan hidayah-Nya
buku ini dapat selesai dan sampai ke tangan para pembaca. Selawat
dan salam kepada Nabi Muhammad saw. Manusia pilihan yang
menjadi teladan, mengajarkan berbagai macam nilai kehidupan
dan kebajikan diantaranya nilai-nilai dalam berkomunikasi dan
berdakwah.

Sejak 1989 saya diamanahkan untuk mengampu mata kuliah
IImu Dakwah pada IAIN Sumatera Utara Medan sebagai tempat
saya mengabdi. Kemudian pada 2018 dipercayakan mengampu
mata kuliah Psikologi Komunikasi program magister pada program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) IAIN Malikussaleh
Lhokseumawe Provinsi Aceh. Selanjutnya sejak 2021 diamanahkan
pula untuk mengampu mata kuliah Komunikasi Islam pada program
doktor (S3) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera
Utara hingga saat ini.

Pada suatu hari, ketika kuliah perdana program doktor, ada
mahasiswa yang bertanya tentang perbedaan antara komunikasi
Islam dengan dakwah. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa S3, namun masih belum cukup baik
pemahamannya tentang persamaan dan perbedaan komunikasi
Islam dan dakwah. Dari pertanyaan itulah saya termotivasi untuk
menulis buku ini.

Komunikasi pada tataran praksis, telah berusia seumur
manusia. Namun sebagai teori keilmuan atau disiplin ilmu, baru
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dikembangkan kemudian. Perkembangan Ilmu Komunikasi telah
menggugah ilmuan atau cendekiawan muslim untuk menggali
dan mengkaji tentang konsep dan teori Komunikasi Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. Dan sebelumnya Ilmu Dakwah
sudah terlebih dahulu dikembangkan dari sebuah harakah yang
bersifat empiris kepada kajian yang memadukan antara empiris
dengan normatif, sehingga melahirkan konsep dan teori yang lebih
kokoh dan dapat dijadikan landasan membumikan Islam sebagai
rahmat bagi jagat raya.

Komunikasi Islam sebenarnya sudah dipraktekkan oleh para
nabi, khususnya Nabi Muhammad saw. yang kemudian disebut
juga sebagai komunikasi profetik. Komunikasi Islam merupakan
komunikasi dengan penerapan kaidah, prinsip dan etika Islam dalam
interaksi manusia guna membangun pemahaman, menghadirkan
kepercayaan, keselamatan, kedamaian dan kebahagian di dunia dan
akhirat. Kehadiran Komunikasi Islam pada tataran praksis maupun
teoritis adalah sebuah keniscayaan. Eksistensinya sangat diperlukan
dalam upaya mengobati dunia yang sedang sakit dengan informasi
dan berita bohong (hoax). Informasi dewasa ini hadir bagaikan air
bah. Jika tidak hati-hati maka siapa saja dapat hanyut terbawa arus
informasi yang menyesatkan. Sebab kemajuan teknologi informasi
bisa disalahgunakan, terutama melalui media baru (new media).
Komunikasi Islam mengajarkan kejujuran dalam menyampaikan
informasi dan memfilter setiap informasi yang masuk, dalam istilah
Al-Qur’an disebut dengan tabayyun.

Al-Qur’an dan hadis sebagai kerangka pedoman mutlak bagi
umat Islam, banyak sekali berisi konsep dan praktik komunikasi
para nabi dan tokoh besar yang diabadikan namanya dalam Al-
Qur’an. Oleh karenanya buku ini mencoba membedah ayat-ayat
yang disebutkan sebagai ayat-ayat komunikasi dan dakwah. Selain
itu tentu saja tidak dapat dipisahkan dari hadis-hadis yang terkait.
Secara umum buku ini lebih dominan memperkenalkan wawasan
komunikasi Islam dan dakwah. Ke depan upaya pengembangan
konsep dan teori Komunikasi Islam harus terus digalakkan,
terutama oleh para dosen dan mahasiswa jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, khususnya pada program studi doktor (S3).

Komunikasi Islam dan Dakwah




Harus diakui bahwa buku yang membahas tentang Komunikasi
Islam dan Ilmu Dakwah sudah banyak ditulis oleh para pakar, baik
padatingkat nasional maupun internasional. Sebagai guru besar Ilmu
Dakwah dan juga diamanahkan mengampu mata kuliah Komunikasi
Islam, di mana disiplin ilmu ini adalah terus berkembang, maka
saya merasa perlu menulis buku ini untuk melengkapi literatur
yang sudah ada. Secara umum buku Komunikasi Islam dan Ilmu
Dakwah yang ada saat ini, satu sama lain bersifat komplementaritas,
yaitu saling melengkapi. Untuk itu para pengkaji dan peminat
komunikasi dan dakwah dapat menelaah berbagai konsep dan teori
dalam menghadapi tantangan arus informasi-komunikasi yang
demikian dahsyatnya.

Kehadiran buku ini diharapkan bermanfaat bagi dosen,
mahasiswa, dai dan peminat kajian Komunikasi Islam dan
dakwah. Berbagai hal yang terkait dengan komunikasi dan dakwah
disajikan dalam buku ini dengan pendekatan kewahyuan, filosofis
dan empiris. Sungguhpun demikian buku ini hanya sedikit dapat
melengkapi dari buku-buku serupa yang sudah ada. Keberadaannya
laksana menambah setetes air ke lautan luas.

Dalam penulisan buku ini, banyak pihak ikut berkontribusi.
Untuk itu dalam kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada Ananda Hendra Kurniawan, Fauziah Nur Ariza,
Fauzan Akmal Ariza dan Nabilah Putri Ariza yang telah membantu
mengedit dan mentransliterasikan. Hal itu merupakan dukungan
yang sangat berarti. Sebelum buku ini naik cetak, juga dibaca
kembali, dikoreksi dan dikomentari oleh Ibu Dra. Rita Zahara
Lubis, MA. Terima kasih yang sama kepada mereka yang tidak dapat
saya sebutkan namanya satu persatu. Ucapan terima kasih juga saya
tujukan kepada semua pengarang yang namanya saya kutip pada
catatan kaki dan saya sebutkan dalam daftar bacaan buku ini. Buku-
buku mereka telah membuka wawasan saya dan menginspirasi
dalam menulis buku ini.

Penerbitan buku ini atas bantuan pimpinan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sumatera Utara Medan. Untuk itu saya
mengucapkan terima kasih kepada Dekan, Prof. Dr. Hasan Sazali,
M.Ag dan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan, yaitu
Dr. Hasnun Jauhari Ritonga, MA.
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Akhirnya sangat disadari bahwa masih terdapat kelemahan
dalam penulisan buku ini. Oleh sebab itu kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan dari pada pembaca guna perbaikan
untuk cetakan berikutnya.

Medan, Juni 2024

Penulis,

Prof. Dr. Abdullah, M.Si
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Faa?w\« Pertamar
KONSEP DASAR
KOMUNIKASI ISLAM

A. Pendahuluan

Komunikasi sudah berlangsung atau dipraktekkan sejak Nabi
Adam as. hingga saat ini dan akan terus berlangsung sepanjang
hidup manusia di dunia dan bahkan hingga hari kiamat kelak.
Setelah Allah swt. menciptakan Hawwa sebagai isteri Adam
as. mereka berdua tentu saja berkomunikasi, baik secara verbal
maupun nonverbal. Demikian juga ketika keduanya memiliki anak
dan cucu, maka terjadilah komunikasi yang lebih intensif dalam
keluarga Nabi Adam. Kemudian komunikasi dipraktekkan dalam
interaksi manusia secara terus menerus atau berjalan dari waktu
ke waktu hingga menemui kematian atau ajal. Menurut Al-Qur’an
bahwa menjelang kematian pun, malaikat masih berkomunikasi
dengan manusia yang beriman dan bertakwa bahwa mereka akan
dimasukkan dalam surga, (QS. An-Nahl/16:32).

Demikian juga di akhirat terdapat ragam komunikasi.
Komunikasi Allah dengan dengan para rasul dan manusia,
komunikasi para rasul dengan umatnya dan komunikasi sesama
manusia, sesama penduduk surga dan sesama penghuni neraka,
bahkan ada komunikasi antara penduduk surga dan penghuni
neraka, (QS. al-A'raf/7:50). Adapun komunikasi yang sangat santun
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akan dipraktekkan oleh penghuni surga. Hal ini diungkapkan dalam
QS. ash-Shaffat/37:50.

P B or Vo o0 BB o ol

O Jelud, ua.au éc W ‘_}.319
“Lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain
sambil bercakap-cakap”.

Selanjutnya disebutkan dalam QS Ibrahim/14:23.

AV e g o V,M\ \,L!o; \;,Z\ RE{resy

8 o o2
drep B G 1A ol G G
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan
dimasukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan
penghormatan mereka dalam surga itu ialah “salam”.

Hal di atas semuanya kita temukan dari penjelasan Al-Qur’an
dan hadis. Para ulama sepakat bahwa sumber utama ajaran Islam
yaitu Al-Qur’an dan hadis.! Al-Qur’an merupakan perkataan Allah
(kalamullah) dan juga disebut dengan wahyu. Kitab Al-Qur’an
ini berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia secara umum, (QS.
Al-Bagarah/2:185) dan bagi orang bertakwa secara khusus (QS.
Al-Baqarah/2:2). Tidak ada hal yang terlupa dibicarakan dalam
Al-Qur’an, (QS. Al-An’am/6:38), termasuk tentang komunikasi.
Sementara hadis merupakan perkataan, perbuatan dan pengakuan
atau persetujuan Nabi Muhammad saw. Nabi juga sepanjang
hidupnya adalah berkomunikasi dan khususnya dalam berdakwah
atau menyampaikan risalah kepada umat manusia.

Secara umum Al-Qur’an menjelaskan bahwa pengungkapan
kisah-kisah, termasuk aktifitas komunikasi adalah mengandung
pelajaran (ibroh) atau tuntunan (QS. Yusuf/12:111). Baik Al-Qur’an
maupun hadis memberikan tuntunan yang sangat komprehensif
hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi. Oleh sebab itu,
menekuni, mengkaji dan mempraktekkan komunikasi Islam
menjadi keniscayaan bagi umat Islam.

" Empat sumber ajaran Islam yang disepakati para ulama, yaitu Al-Qur'an, hadis, giyas dan ijmak.
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POSISI

DAKWAH DALAM
KOMUNIKASI ISLAM

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Dakwah

1. Pengertian Dakwah

Dakwah dapat dipahami dari dua sudut pandang atau tinjauan,
yaitu secara etimologi dan terminologi. Secara etimologi dakwah
berasal dari bahasa Arab dari kata 5 -4 -ls yang bermakna
mengajak, menyeru, memanggil, mendorong dan memotivasi,
menasehati serta memberi contoh atau teladan. Secara terminologi
banyak ulama atau intelektual muslim memberikan definisi antara
lain:

a. Menurut Syeikh Ali Mahfuzh
1&0.-‘}/\) J,.LJ\ 3.)1&.«{ ‘j)}al:)

“Mendorong (memotivasi) manusia untuk melakukan kebaikan
dan mengikuti petunjuk dan menyuruh mereka berbuat makruf
dan mencegah dari perbuatan mungkar agar mereka memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat.

' Ali Mahfuzh, Hidayat al-Mursyidin, Al-Qahirah: Dar al-Kitabah, 1952, h. 17.
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Definisi Syeikh Ali Mahfudz atas sejalan dengan ayat Al-
Qur’an surah Ali Imran/3:104 dan 110, dan Al-Baqgarah/2:201.
Aktivitas dakwah dalam rangka mengajak manusia melakukan
yang makruf dan meninggalkan yang mungkar. Tujuannya agar
manusia memperoleh keselamatan dan kebahagiaan di dunia
dan akhirat.

b. Menurut A. Hasjmy
Dakwah Islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini
dan mengamalkan akidah dan syariat Islam yang terlebih dahulu
telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.?

Definisi A. Hasjmy memiliki landasan dalam Al-Qur’an, yaitu
surah An-Nahl/16:125 juga surah Fushshilat/41:33 dan surah
As-Shaf/61:2-3. Para dai tidak hanya mengajak melainkan
harus terlebih dahulu mengamalkan. Jika tidak maka akan
memperoleh kemurkaan dari Allah.

Dakwah sebenarnya adalah komunikasi, yaitu komunikasi
khusus para dai dan umat Islam sebagai komunikator kepada seluruh
manusia (mad’u) sebagai komunikan, baik yang sudah beriman
maupun yang belum beriman kepada Allah swt. Kekhususan
komunikasi dakwah terletak pada pesan dan pada efek serta
tujuan. Isi pesan dakwah adalah ajakan untuk mengimani akidah
dan melaksanakan syiariat Islam dengan melakukan kebaikan,
mengikuti petunjuk, mencegah perbuatan munkar. Adapun tujuan
komunikasi dakwah untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Dari definisi tersebut dapat kita pahami bahwa dakwah
adalah komunikasi yang sangat mulia, dan efeknya agar bahagia di
dunia hingga akhirat.

Disebabkan kemuliaan komunikasi dakwah sehingga Allah
mengatakan bahwa perkataan yang terbaik adalah mengajak manusia
kepada jalan Allah dengan melakukan amal saleh dan komunikator
menyatakan identitasnya sebagai muslim (QS. Fushshilat/41:33).
Pada ayat yang lain disebutkan bahwa komunikator (dai) adalah
orang-orang yang beruntung dam memperoleh kemenangan (QS.
Ali Imran/3:104) dan juga merupakan sebaik-baik umat (QS. Ali
Imran/3:110).

2 A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur'an, Jakarta: Bulan Bintang, 1974, h. 18.
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Definisi di atas telah cukup memberikan pemahaman yang luas
tentang pengertian, unsur, bentuk dan cakupan dakwah. Hal itu
dapat ditegaskan sebagai berikut:

Pertama, dakwah tidak sama atau identik dengan tablig, ceramah
dan khutbah. Akan tetapi mencakup komunikasi dakwah dengan
pesan-pesan agama melalui lisan (bil-lisan), tulisan (bil-kitabah) dan
dengan perbuatan, keteladanan dan aksi sosial (bil-hal).

Kedua, dalam pelaksanaan dakwah melibat sejumlah unsur
sebagai suatu sistem yaitu dai (komunikator), mad’uw atau orang
yang diajak (komunikan). Selain itu, adanya pesan yang bersumber
pada Al-Qur’an dan Sunnah serta tujuan yang ingin dicapai, yaitu
untuk kebahagian manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Ketiga, sasaran dakwah (mad’uw) adalah manusia keseluruhan,
baik yang sudah beriman maupun yang kafir. Sasaran dakwah dapat
dirincikan, yaitu individu, keluarga dan masyarakat. Elaborasi
hal ini menunjukkan bahwa kegiatan dakwah mencakup dakwah
fardiyah atau komunikasi interpersonal, kegiatan penyuluhan Islam
dan penyiaran Islam. Masing-masing kegiatan itu dengan sasaran
yang berbeda satu sama lain. Jadi, komunikasi Islam dalam makna
terbatas adalah sama dengan dakwah. Dengan kata lain dakwah
adalah komunikasi Islam yang bersifat khusus. Kekhususannya
terdapat pada isi pesan (maddah), yaitu yang berkaitan dengan
ajakan, seruan, panggilan untuk mengimani Allah sebagai pencipta
dan patuh kepada syariatnya.

Keempat, secara implisit definisi di atas juga mengisyaratkan
bahwa dakwah harus diorganisir dan direncanakan dengan baik.
Sebab kegiatan dakwah merupakan program yang terus-menerus
dan tidak pernah berakhir dan perlu dilakukan secara bersama-
sama.

Secara holistik harus dipahami bahwa dakwah merupakan
tugas kerisalahan, yang menuntut setiap pribadi muslim untuk
ikut berperan. Tugas ini termasuk persoalan penting dalam Islam,
sebagai upaya agar umat manusia masuk ke dalam jalan Allah
(sistem Islam) secara menyeluruh (kaffah). Tiga serangkai upaya
tersebut dengan lisan, tulisan maupun dengan perbuatan nyata
(aksi sosial) sebagai ikhtiar muslim dalam membumikan ajaran
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RAGAM KOMUNIKASI
DALAM ALQURAN

A. KomunikasiAllah Dengan Ruh

Ada tiga istilah yang diperkenalkan oleh Al-Qur’an yang
berkaitan dengan Tuhan, yaitu katarabb, Allah danilah. Dalam sejarah
turunnya ayat Al-Qur’an, kata rabb lebih dahulu disebutkan, yaitu
pada wahyu pertama (QS. Al-Alaq/96:1) dan secara keseluruhan
kata rabb disebutkan sebanyak 698 kali. Turun ayat berikutnya
baru disebut kata Allah (QS. Al-Alaq/96:14). Secara keseluruhan
kata Allah disebutkan sebanyak 2.698 kali. Sementara kata ilah
disebutkan sebanyak 92 kali pada 40 surah. Dalam pembahasan
ini, kita menggunakan kata Allah untuk mewakili ketiga istilah
tersebut.

Ada sebuah pertanyaan penting untuk dijawab bahwa dari
keseluruhan ciptaan dan makhluk Allah, dengan makhluk manakah
untuk pertama sekali Allah berkomunikasi? Sambil mencari dan
menunggu jawabannya, maka kita lanjutkan saja pembahasan ini
dimulai dari komunikasi Allah dengan ruh atau jiwa.

Ruh adalah termasuk hal yang gaib atau tidak nampak. Hakikat
ruh hanya Allah yang tahu, (QS. Al-Isra’/17:85). Ruh ditiupkan
ke dalam rahim dan masuk ke dalam tubuh manusia, (QS. Al-
Ambiya’/21:91). Selain kata ruh (rah) terdapat juga kata jiwa

Komunikasi Islam dan Dakwah




atau nyawa (nafs) dan dalam bentuk jamaknya anfus, seperti dapat
dipahami dari firman Allah, surah Az-Zuma/39:42.

LSHMLF'L”‘QS"”C’J(SMJLWJ‘AWM dfﬁ\
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“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan
nyawa (seseorang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya;
maka Dia tahanlah jiwa (seseorang) yang belum mati ketika ia tidur;
maka Dia tahan nyawa (orang) yang telah dia tetapkan kematiaannya
dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan.
Sesungguh pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)
Allah bagi kaum yang berfikir.”

Dalam perbincangan tentang ruh dan jiwa, Ibn Qayyim Al-
Jauziyyah, memberi pandangan sebagai berikut:

“Terkadang ruh disebut menggunakan kata “nafs” (jiwa),
baik disebabkan karena jiwa adalah sesuatu yang berharga
(nafis), dikarenakan keberhargaannya dan kemuliaannya maupun
karena terjadinya proses “bernafas” (tanaffus) ketika ia keluar.
Karena ruh banyak keluar dan masuk ke dalam tubuh, maka ia
terkadang disebut “nafs”. Dari kata inilah muncul kata “nafas”.
Jadi, perbedaan antara nafs (jiwa) dengan ruh (rah) merupakan
perbedaan dengan sifat-sifat, bukan perbedaan dengan zat
keduanya.!

Berkaitan dengan dialog antara Allah dengan ruh atau jiwa
dapat kita pahami pada surah Al-A’raf/7:172.
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'lbn Qayyim Al-Jauziyyah, Rahasia Ruh dan Kematian, Jakarta: Turos, 2020, 481.
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KOMUNIKASI VERBAL
DAN NONVERBAL

A. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal diartikan sebagai komunikasi menggunakan
kata-kata. Al-Qur’an adalah perkataan Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril yang berisi
pesan-pesan atau berbagai petunjuk tentang kehidupan guna meraih
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-Qur’an diturun selama 22
tahun 2 bulan 22 hari. Isinya terdiri dari 30 juz, 114 surah dan 6236
ayat. Jadi, Al-Qur’an merupakan komunikasi verbal dan kemudian
dibukukan menjadi mushaf Al-Qur’an yang dapat dibaca, dipahami
dan diamalkan pesan-pesan tersebut.

Seluruh isi Al-Qur’an merupakan pesan-pesan tentang
berbagai aspek kehidupan dan antara lain seperti pesan pada surah
Al-Isra’/17:37 di bawah ini.

a,g B s 2% %0 2% 20 E%
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“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong,

karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi
dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.”
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Komunikasi verbal terbagi dua, yaitu melalui lisan dan tulisan.
Ketika Al-Qur’an diturunkan dari Allah kepada malaikat jibril dan
kemudian disampaikan kepada Nabi Muhammad saw., itu adalah
dalam bentuk verbal. Kemudian Nabi menyuruh sahabatnya
menulis, dan kemudian dibukukan pada masa khalifah Utsman bin
Affan.

B. Komunikasi Nonverbal

Selain komunikasi verbal, Al-Qur’an juga mengungkapkan
komunikasi nonverbal. Komunikasi nonverbal secara umum
dipahami bahwa setiap pesan, informasi dan emosi yang muncul
tanpa menggunakan kata-kata atau juga disebut nonlinguistik.
Komunikasi nonverbal juga disebut sebagai komunikasi dengan
bahasa tubuh, ekspresi wajah dan mata. Termasuk dalam nonverbal
adalah postur, gesture dan isyarat. Bekaitan dengan isyarat, Al-
Qur’an menjelaskan dalam surah Ali Imran/3:41.

N rtf/\ ) )& i &lel 6 3 J Jer) 5 06
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“Berkata Zakariya: Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung). Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.
Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari.”

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi tertua dalam
kehidupan manusia. Manusia dalam perjalanan hidupnya,
khususnya setelah lahir berkomunikasi secara nonverbal. Sebagai
suatu bentuk emosi pada anak-anak karena ingin menyampaikan
pesan tertentu kepada linkungan atau ibunya, ia berkomunikasi
secara nonverbal, karena memang belum punya kemampuan
dengan verbal. Ketika seorang anak haus, lapar, ingin buang kotoran
dan dalam keadaan lainnya yang membuat sang bayi tidak nyaman
maka ia menyampaikan pesan secara nonverbal, misalnya dengan
cara menangis. Komunikasi nonverbal tersebut biasanya segera
direspon oleh sang ibu dengan memberi ASI atau susu. Ternyata
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KOMUNIKASI
DALAM ALQURAN

A. Komunikasi Intrapersonal

Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication) atau
juga disebut komunikasi intrapribadi yang dimaknai sebagai
komunikasi pada diri sendiri. Komunikasi diri sendiri adalah proses
komunikasi yang terjadi pada diri individu atau berkomunikasi
dengan diri sendiri. Hal ini berkaitan dengan hati dan pikiran.
Ketika kita sendiri berfikir, merenung, merencanakan sesuatu atau
berbicara dengan diri sendiri, dan atau memberi arti terhadap suatu
objek maka kita sedang berkomunikasi dengan diri sendiri. Objek
di sini boleh jadi suatu benda, pengalaman, pengamatan dan lain
sebagainya. Berkaitan dengan komunikasi intrapersonal antara lain
disebutkan dalam QS. Al-Isra’/17:25.

u«:p’U o5 4:\.; :m \”ﬁ ol X«,e L; )k:\ XJ
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“Tuhanmu lebith mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu
orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun
bagi orang-orang yang bertaubat.”
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Ayat di atas, masih berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu
ayat 23 dan 24 tentang relasi dan komunikasi dengan kedua ibu
bapak. Kadang-kadang seorang anak merasa bersalah atas sikap dan
ucapannya terhadap kedua orangnya, lalu ia menyesal. Maklumlah
bahwa orangtua kadangkala sensitif dan cepat tersingguh karena
kondisi perubahan fisik dan jiwanya. Hal yang penting seorang anak
tetap bermaksud ingin membahagia kedua orangtuanya, walaupun
kadang-kadang sulit menghindari kesalahpahaman. Di sini Allah
menegaskan bahwa Dia mengetahui niat atau keikhlasan seorang
anak dan jika ada kekeliruan dalam melayani mereka. Allah Maha
Pengampuan, tentu dengan meminta maaf kepada kedua orang tua
dan bertaubat kepada Allah swt.

B. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal (interpersonal communication) adalah
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara
tatap muka. Komunikator dan komunikan dapat menyampaikan
pesan secara langsung dan mengetahui respon dari komunikan.
Antara komunikator dan komunikan dapat bergantian fungsi
dan peran atau juga dapat terjadi komunikasi dua arah (two way
communicationa).

Dalam Al-Qur’an komunikasi interpersonal antara lain
disebutkan dalam QS. Al-Baqarah/2:260.
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.
Allah berfirman: Belum yakinkah kamu? Ibrahim menjawab: Aku
telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan
imanku) Allah berfirman: (Kalau demikian) ambillah empat ekor
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C.

burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): Lalu
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian
itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Komunikasi Kelompok

Komunikasi Kelompok (group communication) dalam Al-Qur’an

antara lain komunikasi di antara pemuda yang dikenal dengan
ashabul kahfi. Kisah tentang mereka diabadikan dalam QS. Al-
Kahfi/18:9-25. Mereka adalah sekelompok pemuda berimanyang
jumlahnya tujuh orang dan bersama seekor anjing. Ashabul kahfi
mengasingkan diri ke dalam gua untuk menghindari dari kekejaman
pemimpin atau raja zalim, selama tiga ratus sembilan tahun. Kisah
tentang kehidupan mereka di dalam gua dijelaskan pada QS. Al-
Kahfi/18:19.
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“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara
mereka: Sudah berapa lamakah kamu berada (disini?). Mereka
menjawab: Kita berada (disini) sehari atau setengah hari. Berkata
(yang lain lagt): Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia
lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.”
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KOMUNIKASI

KELUARGA
DALAM ALQURAN

Al-Qur’an biasanya mengungkap hal-hal penting saja dari
berbagai sisi kehidupan manusia. Selain peristiwa atau kejadian
penting, tokoh-tokoh penting juga diceritakan, baik karena
kesuksesan dan kebaikannya atau karena keburukan perilakunya
dan pesan-pesan penting untuk menjadi pembelajaran, nasihat
dan petunjuk untuk meraih kesuksesan dan kebahagiaan. Dalam
konteks komunikasi Al-Qur’an menampilkan sejumlah tokoh
penting, khususnya yang berkaitan dengan komunikasi keluarga.

Manusia umumnya menghabiskan waktu pada tiga tempat,
yaitu dalam keluarga lebih kurang 12 jam, di tempat kerja berkisar
antara 7-8 jam dan di tengah-tengah masyarakat atau dalam
interkasi sosial sekitar 4 jam. Keluarga merupakan unit terkecil
dari kehidupan sosial dan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Berkaitan dengan ini sering diungkapkan bahwa keluarga adalah
“negara terkecil” dan negara merupakan sebuah “keluarga besar”.
Pembahasan di bawah ini hal-hal yang ingin diungkapkan adalah
komunikasi antara suami dan isteri, komunikasi ayah dan anak,
komunikasi ibu dengan anak dan komunikasi sesama saudara, baik
sekandung atau saudara tiri dalam konteks keluarga dan hubungan
kekeluargaan.
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Kebahagiaan dalam rumah tangga, salah satu faktor yang
amat menentukan adalah komunikasi. Komunikasi yang baik
dengan kasih sayang saling pengertian akan membawa kepada
keharmonisan dalam keluarga. Berikut ini akan dibahas tentang
komunikasi keluarga perspektif Al-Qur’an.

A. Komunikasi Suami Isteri

Permasalahan yang sering muncul dalam rumah tangga,
khususnya antara suami dan isteri hal yang berkaitan dengan
komunikasi. Di awal perkawinan atau saat baru menikah,
biasanya komunikasi antara suami isteri sebagai pengantin baru
berjalan dengan baik. Kata-kata indah pun sering diucapkan.
Namun seiring dengan perjalanan waktu, biasanya mulai muncul
masalah-masalah dan untuk memecahkan masalah maka peran
komunikasi menjadi penting. Perbedaan pendapat bisa diterima
dengan baik apabila cara berkomunikasi juga baik, supaya tidak
ada salah paham yang terjadi.

Penulis belum menemukan komunikasi suami dan isteri dalam
Al-Qur’an. Adapun yang banyak ditemukan adalah masalah antara
suami dan isteri dan solusinya menurut Al-Qur’an.

B. Komunikasi Ayah dan Anak

Beberapa kegiatan komunikasi ayah dan anak dan anak dengan
ayah diabadikan dalam Al-Qur’an. Tokoh yang ditampilkan antara
lain adalah para nabi dan tokoh selain nabi. Para nabi antara lain
disebutkan adalah Nabi Ibrahim as, Nabi Yakub as., Nabi Nuh as.,
dan Nabi Syu’ib as. Selain itu juga dialog Lukman dengan anaknya.
Komunikasi mereka yang kita tampilkan di sini adalah dengan
anak-anak dalam berbagai konteks dan pesan.

Untuk memudahkan memahaminya, berikut ini ditampilkan
tabel tentang komunikasi ayah dan anak dan sebaliknya. Sebahagian
dari komunikasi tersebut dalam bentuk dialog. Urutan yang
ditampilkan berdasarkan urutan surah dalam Al-Qur’an.
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EMPAT

KETERAMPILAN
BERKOMUNIKASI

Untuk meraih kesuksesan sebagai mahasiswa setidaknya ada
empat keterampilan yang perlu dilatih dan dikembangkan. Keempat
keterampilan tersebut adalah terampilan mendengar, membaca,
menulis dan terampilan berbicara atau menyampaikan gagasan.
Sebenarnya empat keterampilan tersebut tidak hanya penting untuk
mahasiswa saja, melainkan juga untuk kalangan sivitas akademika
yaitu dosen bahkan bagi masyarakat luas. Dalam kesempatan ini
saya ingin membuka ruang diskusi lebih awal tentang keterampilan
mendengar.

A. Keterampilan Mendengar

Sejak kecil kita sudah diberi potensi untuk mendengar, bahkan
kita menjadi pandai berbicara karena sering mendengar. Al-Qur’an
menyebutkan pendengaran lebih dahulu dari penglihatan seperti
firman Allah QS. An-Nahl/16:78.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”

Jelas sekali bahwa ayat di atas menyebutkan lebih dahulu
pendengaran dari penglihatan. Bayi sudah memiliki kemampuan
mendengar sejak dalam kandungan, yaitu ketika usia kandungan
mencapai 16 minggu. Setelah lahir, usia satu bulan sudah bisa
mendengar dengan lebih jelas dan merespon dengan caranya
sendiri. Sementara kemampuan melihat baru pada usia sekitar
3 bulan.

Pada bagian kepala manusia terdapat telingadan mulut dan Allah
menciptakan dua telinga dan satu mulut. Ini mengandung makna
bahwa kita harus lebih banyak mendengar dari pada berbicara,
khususnya bagi seorang mahasiswa yang sedang menuntut ilmu.

Namun banyak orang tidak merasa perlu belajar lagi untuk
mendengar. Hal ini karena dianggap mendengar sesuatu yang
mudah dan telah dilakukan setiap waktu. Kalau sekedar mendengar
tentu semua orang yang masih sehat indera pendengarannya dapat
saja mendengar. Berbicara dan mendengar adalah melibatkan dua
pihak, yaitu pembicara (komunikator) dan pendengar (komunikan).
Dalam konteks kuliah pembicara atau narasumber adalah dosen
yang oleh Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 disebut sebagai
tenaga profesional. Sementara mahasiswa sebagai peserta didik
haruslah menjadi pendengar yang baik. Untuk menjadi pendengar
yang baik perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

Pertama, luruskan niat datang ke kampus, atau ketika mengikuti
kuliah secara daring (online) yaitu semata-mata untuk menuntut
ilmu. Menurut Imam Syafi’i, salah satu faktor keberhasilan
menuntut ilmu adanya kasih sayang dan etika antara guru
(dosen) dan murid (mahasiswa). Hubungan yang harmonis akan
memungkinkan terjadi komunikasi efektif. Pendengar yang baik
adalah selalu berusaha menghargai pembicara, dan juga sebaliknya.
Mahasiswa dituntut untuk menjadi pendengar yang baik dengan
sikap yang sopan dan simpatik di depan dosen.

Kedua, memahami pikiran dan ide utama pembicara atau
dosen. Untuk bisa memahami dengan baik, maka perlu perhatian,
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PRINSIP

DAN ETIKA
KOMUNIKASI ISLAM

A. Prinsip Komunikasi Islam

Istilah prinsip sering kita dengar dalam percakapan sehari-

hari. Misalnya ungkapan: ”“Dia orang yang mempunyai prinsip
hidup”. Ada juga ungkapan lain: “Ia teguh pendirian dan prinsip
hidupnya tidak pernah berubah”. Ungkapan tersebut menunjukkan
bahwa memiliki prinsip sesuatu yang baik. Sebaliknya dipandang
tercela bagi individu yang tidak memiliki prinsip dalam hidupnya.
Misalnya ungkapan: “Ia seperti pucuk Aru, kemana angin ke situlah
ia condong”. Prinsip menurut KBBI merupakan asas atau dasar
yaitu sesuatu kebenaran yang menjadi pokok dalam berfikir dan
bertindak.

Dalam konteks komunikasi Islam terdapat sejumlah prinsip

yang diajarkan oleh Al-Qur’an. Merujuk kepada berbagai literatur
tentang komunikasi Islam hampir disepakati bahwa terdapat enam
prinsip utama. Keenam pr1ns1p tersebut adalah:

a.
b.

C.

(224

Qaulan Sadida (\.uw Y $), perkataan yang benar.
Qaulan Ma’rifa (6 5 ﬁ: ‘Y;s) perkataan yang baik.
Qaulan Maysiira (\ B M N js), perkataan yang mudah.

Qaulan karima (ch ‘Y;é), perkataan yang mulia.
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L s pror
e. Qaulan Baligha (\xls g ' $), perkataan yang membekas.
[T

f.  Qaulan layyina (LJ Y $), perkataan yang lembut.
Keenam prinsip tersebut akan diuraikan berdasarkan
pandangan para mufasir. Tidak ada urutan yang baku dari enam

prinsip komunikasi Islam. Penulis lebih cenderung memberikan
urutan seperti diuraikan di bawah ini.

s s bor
1. Qaulan Sadida (14 Y $), Perkataan yang Benar

Qaulan Sadida dua i<ali disebut dalam Al-Qur’an, yaitu QS.
An-Nisa’/4:9 dan QS. Al-Ahzab/33:70. Kedua ayat tersebut kita
camtumkan di bawah ini.

(Qs. An—Nis"/4~9)
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”

(QS. Al-Ahzab/33:70)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.”

Secara etimologi kata Sadida mempunyai beberapa arti, yaitu
benar, jujur, tepat, adil dan relevan. Pada surah An-Nisa’/4:9,
disebutkan dalam konteks menjelang kematian agar mereka yang
dekat dengan orang sakit untuk memberikan nasihat. Substansi
nasihat itu agar ia bersikap adil kepada ahli waris, sehingga ahli
waris tidak menjadi beban orang lain di kemudian hari. Menurut
Sayyid Thanthawi, seperti dikutip oleh M. Quraish Shihab bahwa
ayat di atas ditujukan kepada semua pihak, siapapun, karena semua
diperintahkan untuk berlaku adil, berkata yang benar dan tepat.!

' Shihab, Tafsir .., Vol. 2 h. 355
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DIALOG,

DEBAT DAN
UJARAN KEBENCIAN

A. TanyaJawab dan Dialog (Al-Hiwar)

Selain ada hal yang berkaitan dengan tanya jawab dan ada
juga dialog. Bertanya adalah meminta penjelasan dari sesuatu
hal. Bertanya biasanya karena tidak mengetahui tentang sesuatu.
Biasanya antara orang yang tahu dengan yang belum tahu. Bertanya
dapat terjadi di mana saja, kapan saja, dengan siapa saja dan
tentang apa saja. Dalam dunia pendidikan, khususnya di kampus
bertanya merupakan bahagian dari proses belajar dan mengajar.
Dalam bahasa Arab dikenal istilah ”Assual miftahul "ulum”, bertanya
merupakan kunci dari ilmu. Seorang murid, siswa atau mahasiswa
misalnya bertanya kepada guru atau dosen. Bagi yang rajin bertanya
maka dikategorikan sebagai siswa atau mahasiswa yang aktif dan
serius dalam belajar. Dalam seminar juga sering sekali ada agenda
tanya jawab atau dialog dengan narasumber. Jadi, seperti telah
disinggung di atas bahwa bertanya dapat terjadi dalam berbagai
bidang atau segmen kehidupan.

Dalam Al-Qur’an kita temukan sejumlah ayat yang berkaitan
dengan bertanya dan tanya jawab. Kata saala atau saalaka dan yasalu.
Kata saala/ka ditemukan pada empat ayat dan empat surah, yaitu
Al-Bagarah/2:186, Al-Maidah/5:102, Al-Mulk/67:8 dan surah Al-

Komunikasi Islam dan Dakwah




Ma’arij/70:1. Sebahagian pertanyaan ditujukan kepada nabi dan
nabi dibimbing oleh Allah untuk menjawabnya. Tanya jawab antara
lain disebut pada QS. Al—Baqarah/2-186

w.o//s/ s A s s

utc.a \;\ L gl 8525 _,.o-\ uJS db LS‘C‘ L;;Lc« Al \J\j

P }w// o 2 2S5, Pz

S\Ap Oy il G Ty ) Tl

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka

hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran”.

Selanjutnya Al-Qur’an, juga menceritakan tentang dialog Nabi
Musa as. dengan seorang hamba Allah yang saleh yang bernama
al-khibdr yang berati hijau, atau juga oleh sebahagian mufasir
menyebutkan namanya Khidir. Sebahagian ulama mengatakan ia
seorang nabi. Perjalanan dan pertemuan Nabi Musa dengan Khidir
diabadikan pada QS. Al-Kahfi/18:60-82 atau pada 22 ayat. Al-
Qur’an tidak mengungkapkan siapa sebenarnya hamba Allah saleh
itu, di mana pertemuan mereka dan kapan waktunya.

Pada suatu waktu Nabi Musa as. melakukan perjalanan bersama
seorang pembantunya. Sebahagian ulama menyebut namanya Yusya
Ibn Nun. Perjalanan yang dituju hingga sampai ke pertemuan dua
laut atau perjalanan yang menghabiskan waktu bertahun-tahun.
Sebagai bekal mereka membawa ikan, akan tetapi ikan tersebut
menceburkan diri ke laut, (QS. Al-Kahfi/18:60-61).

Perjalanan mereka untuk mencari seorang hamba Allah yang
saleh atau tokoh yang didambakannya, seperti kita sebutkan di atas.
Ketika perjalanan sudah jauh, mereka merasa letih dan lapar. Nabi
Musa minta untuk dipersiapkan makanan. Pembantunya menjawab
bahwa ia lupa menceritakan bahwa ketika mereka istirahat di
sebuah batu, ikan tersebut hilang atau menceburkan diri ke laut.
Pembantu mengatakan bahwa ia lupa karena dipengaruhi oleh
setan. Nabi Musa berkata: ”Itulah tempat yang kita cari dan kita
tuju.” Selanjutnya mereka kembali ke tempat yang dimaksud, (Al-
Kahfi/18:62-64).
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Di tempat itulah akhirnya Nabi Musa bertemu dengan hamba
yang saleh. Kisah pertemuan itu diceritakan pada ayat selanjutnya,
yaitu QS. Al-Kahfi/18:65.
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“Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba Allah di antara
hamba-hamba Kami, yang telah Kami anugerahkan kepadanya rahmat
dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi
Kami”.

Selanjutnya terjadilah dialog antara Nabi Musa dengan Khidir,
seperti disebutkan pada QS. Al-Kahfi/18:66-68.
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“66. Musa berkata kepadanya: Bolehkah aku mengikutimu supaya
engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?; Dia menjawab: Sesungguhnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku; 68. Dan bagaimana
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang hal itu?”.

Dialog dan beberapa kegiatan penting dilakukan oleh Khidir
dalam perjalanan mereka. Sayangnya Nabi Musa tidak sabar dan
selalu bertanya dan mempersoalkan hal-hal yang dilakukan oleh
Khidir. Rujuklah kepada ayat selanjutnya yaitu ayat 68-82.

Dari kisah dan dialog tersebut terdapat banyak pelajaran
dalam konteks komunikasi dan menuntut ilmu yang dapat dipetik,
antara lain:

1. Sangat dianjurkan untuk berdiskusi atau berdialog dalam
urusan ilmu.

2. Para ilmuan diwajibkan menyebarkan ilmu yang dimilikinya
kepada orang lain.
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10.

11.

12.

Perjalanan menuntut ilmu merupakan perjalanan istimewa.
Nabi Musa sendiri menempuh perjalanan yang cukup
melelahkan demi menemui seorang yang lebih alim dari dirinya.

Kedudukan dan kelebihan diri tidak sampai menghalangi nabi
Musa untuk menemui dan mengikuti orang yang diharapkannya
memberikan ilmu.

Ajaran Islam membolehkan untuk melayani dan mengabdi
kepada ahli ilmu dan pemilik keutamaan. Yusya ibn Nun,
misalnya ia mengabdi kepada Nabi Musa. Begitu pula Anas ibn
Malik juga melayani Rasulullah saw.

Seorang pelajar, santri atau mahasiswa diperkenankan bercerita
tentang rasa lelah, kesulitan yang dialami, atau keadaan
penyakit, dengan catatan tidak membenci atau menyalahkan
takdir yang telah ditetapkan untuk dirinya.

Khidir tidak mengetahui perkara gaib kecuali yang telah
diberitahukan Allah kepadanya yang disebut sebagai ilmu
ladunniyy.

Hamba Allah yang tekun dalam pengolahan jiwa dengan
memperindah lahiriyahnya dengan ibadah, sambil menjauhi
akhlak buruk, dan menghiasi diri dengan akhlak luhur serta
bersungguh-sungguh mengasah potensi ruhaniahnya (hissiyah)
maka dia akan meraih potensi ‘agliyah yang sangat jernih dan
kuat.

Kisah di atas meyakinkan kepada kita bahwa Allah maha
kuasa untuk menghidupkan sesuatu yang sudah mati, seperti
menghidupkan ikan yang dibawa Nabi Musa.

Melalui sejumlah hadits, kita diajarkan untuk tetap bersikap
lemah lembut kepada pengikut atau pelayan kita. Contohnya
sikap Nabi Musa terhadap pembantunya yang lupa mengabarkan
akan hilangnya ikan.

Nabi Khidir telah melubangi kapal dan membunuh seorang anak.
Namun kemudian dikabarkan bahwa apa yang dilakukannya
semata-mata perintah dan kehendak Allah sebagai bentuk
kasih sayang-Nya.

Seorang yang bermaksud mengerjakan sesuatu di masa yang
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akan datang, disunnahkan mengucap “insya Allah,” yang artinya
jika Allah menghendaki.

13. Di antara etika seorang murid, santri atau mahasiswa di
hadapan gurunya adalah menunjukkan sikap sabar dan menaati
setiap perintahnya.

14. Berdasarkan hadis bahwa betapa sedikitnya ilmu manusia di
hadapan Allah. Khidir berkata kepada Musa: “Tidaklah ilmuku
dan ilmumu di sisi Allah kecuali seperti air laut yang diminum
oleh burung dengan paruhnya.”

15. Hikmah dari Allah yang ditetapkan bagi para hamba-Nya
ternyata tidak terlihat secara spontan. Baru kemudian, hikmah
yang semula dianggap buruk dan ujian oleh seseorang itu
menjadi kenikmatan dan kebaikan.

16. Allah mempersiapkan anak yang saleh dengan kesalehan
orang tuanya. Dalam kisah di atas, dikatakan bahwa Khidir
memperbaiki dinding yang nyaris roboh. Tujuannya untuk
melindungi gudang harta yang ditinggalkan kedua orang tua
untuk anak-anaknya.

17. Kita juga harus selalu menisbahkan kebaikan kepada Allah. Di
saat yang sama, kita juga tidak diperkenankan menisbahkan
keburukan pada-Nya.

18. Kita diperbolehkan melakukan sesuatu yang bahayanya lebih
ringan demi menghindari bahaya yang lebih berat.

19. Kita tidak dilarang untuk merusak atau mempergunakan
sebagian harta demi menyelamatkan harta yang lebih banyak.

20. Saat bepergian, kita disyariatkan untuk membawa perbekalan.

21. Seseorang harus berhati-hati mengingkari pendapat para ahli
ilmu dan orang-orang saleh. Berusahalah untuk mencari dasar
pandangan dan alasan mereka mengapa bertentangan dengan
dugaan orang kebanyakan.

Kesimpulan di atas diramu dari Tafsir Al-Mishbah' dan tulisan
Tatam Wijaya,? berdasarkan QS. Al-Kahfi/18:60-82.

' Shihab, Tafsir... Vol.8, h. 92-111.

2 https://jabar.nu.or.id/ubudiyah/kisah-pertemuan-nabi-musa-as-dan-nabi-khidir-as-ditegur-
allah-swt-akibat-merasa-paling-alim-q1a0f. Diunduh pada hari Jum’at, 10 Mei 2024, pukul 10.42 WIB.
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B. Debat dan Urgensinya

Debat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan
saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-
masing.® Debat dilakukan baik antar individu maupun kelompok
yang menunjukkan sikap pro atau kontra tentang suatu masalah.
Ada juga istilah lain, seperti debat kusir, yaitu debat yang tidak
disertai dengan alasan yang masuk akal dan tidak di forum ilmiah.
Dalam prakteknya debat biasanya saling membantah argumen,
pendapat dan alasan dari pihak lain.

Dalam Al-Qur’an debat dikenal dengan istilah jadl, yang juga
bermakna membantah. Kata tersebut dengan berbagai turunannya
ditemukan 7 kali dan tersebar dalam 7 surah.* Secara umum debat
dalam perspektif Al-Qur’an berkonotasi negatif. Hal ini dapat kita
pahami dari QS. Al-Kahf/18:54.
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam
Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah
makhluk yang paling banyak membantah”.

Penegasan bahwa manusia adalah makhluk yang paling banyak
membantah, memberikan kesan bahwa ada makhluk Allah yang
lain yang juga pernah membantah, tetapi bantahan tidak sebanyak
manusia. Menurut Quraish Shihab, boleh jadi juga kata paling
banyak bukan bertujuan membandingkan, karena memang tidak
ada yang diperbandingkan, tetapi sekadar untuk menyatakan
bahwa manusia amat banyak membantah. Manusia membantah
walau dalam hal-hal yang seharusnya telah diterima dan tidak
diperselisihkan lagi.®

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1996, h. 214.

* Lihat Surah Al-Bagarah/2 ayat 197, An-Nisa'/4 ayat 109, Hud/11 ayat 32, An-Nahl/16 ayat 125,
Al-Kahfi/18 ayat 54, Al-Hajj/22 ayat 68, Al-Mu'min/40 ayat 5.

5 Shihab, Tafsir..,, Vol. 8, h. 8.

Komunikasi Islam dan Dakwah




Debat dan membantah tidak hanya terjadi di antara manusia
biasa, akan tetapi terhadap nabi dan rasul pun mereka membantah,
seperti perbantahan oleh kaum Nabi Nuh (QS. Hud/11: 32).
Nabi Muhammad saw juga dibantah oleh kaum musyrikin Mekah
berkaitan dengan syariat, penyembelihan dan ibadah haji. Meskipun
Nabi telah menjelaskan kepada mereka sesuai dengan petunjuk Al-
Qur’an, namun tetap juga ada bantahan, (QS. Al-Hajj/22:68).

Dari tujuh ayat Al-Qur’an makna debat umumnya adalah
negatif, namun Al-Qur’an membolehkan debat, yaitu debat dengan
cara yang baik dalam konteks dakwah seperti disebutkan dalam QS.
An-Nahl/16:125.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.

Dalam kontek pelaksanaan ibadah haji, berdebat termasuk
salah satu dari tiga hal yang dilarang. Hal ini disebutkan pada QS.
Al-Baqgarah/2:197.
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji,
maka tidak boleh rafas, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam
masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan,
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niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-
baik bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang
yang berakal”.

Selanjutnya dijelaskan pada QS. Hud/11:32.
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“Mereka berkata “Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah
dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap
kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan
kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar”.

Metode debat menurut Hamka adalah dengan memahami
pokok persoalan dan mengenal mitra dialog. Sementara menurut
M. Natsir, mujadalah merupakan diskusi yaitu debat yang disertai
dengan alasan dan bukti, sehingga dapat mengalahkan alasan bagi
yang menolaknya.

Sedangkan jidal adalah diskusi atau dialog dengan dalil dan
argumen yang dapat mematahkan alasan atau dalih sasaran dakwah
dan membuat ia tidak dapat bertahan. Dalam penerapan metode
dakwah, menurut Natsir faktor penentu adalah pelaku dakwah
yaitu dai yang memahami dengan baik pesan yang didakwahkan
dan mengenal masyarakat dari berbagai segi atau bidang kehidupan.
Selain itu adalah kemampuan mengendalikan diri, dan adanya
keseimbangan dalam kehidupan dai.

Selanjutnya dijelaskan pada QS. An-Nisa’/4:109.
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“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat
untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah
yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari
kiamat? Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka (terhadap
stksa Allah)?.”
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(QS. Al-Hajj/22:68)
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“Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah: “Allah leblh
mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan”.

(QS. Mukmin/40:5)
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“Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu
sesudah mereka telah mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat telah
merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk menawannya dan
mereka membantah dengan (alasan) yang batil untuk melenyapkan
kebenaran dengan yang batil itu; karena itu Aku azab mereka. Maka
betapa (pedihnya) azab-Ku?.”

C. Ujaran Kebencian (Hate Speech)

Sifat iri dan benci merupakan sifat manusia yang tidak terpuji
yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Benci adalah emosi yang
merupakan lawan dari emosi cinta. Ia merupakan manifestasi
dari perasaan tidak senang, tidak mau menerima, atau perasaan
meremehkan serta keinginan untuk menjauhi hal-hal yang
membangkitkan perasaan tersebut, baik hal itu terhadap manusia,
benda atau pun tindakan.® Kebencian antar manusia dapat terjadi
di mana-mana, dalam keluarga -antara suami isteri- di tempat
kerja dan di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Ada yang
membenci ketika mendengar atau melihat rumah ibadah agama
lain, benci mendengar dan melihat kegiatan ibadah pemeluk agama
lain atau benci melihat hasil karya atau prestasi orang lain. Sikap
tersebut mengindikasikan pribadi atau kelompok yang tidak sehat

M. Ustman Najati, Al-Qur'an dan llmu Jiwa. Bandung: Pustaka, 1985, h. 96.
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mentalnya. Namun yang menjadi persoalan, ketika kebencian
tersebut diungkapkan di depan umum dan melalui media serta
melakukan kegiatan yang destruktif, seperti mencaci-maki dan
merusak.

Dewasa ini, ujaran kebencian (Hate Speech) telah menghiasai
media sosial. Bentuknya adalah dengan mencemarkan nama baik
orang lain, memfitnah, menista, memperolok-olok, dan perbuatan
tidak menyenangkan. Hal itu merupakan suatu perbuatan yang
melanggar hukum dan norma agama dan akibatnya meresahkan
dan melanggar hak asasi orang lain. Perbuatan tersebut tidak hanya
dilakukan secara langsung dengan kata-kata di muka umum tetapi
juga dilakukan di dunia maya atau media sosial. Melalui dunia maya
pelaku merasa bebas dalam berpendapat dan mengkritik seseorang.
Mungkin juga beranggapan tidak melanggar hukum dan aman
karena tidak berkontak fisik secara langsung dengan orang lain.

Dalam Islam, ujaran kebencian termasuk yang dilarang oleh
agama. Sebaliknya Allah memerintah manusia berlaku adil dan
berbuat baik kepada sesama manusia (QS. An-Nahl/16: 90), serta
menghindari kebencian. Menurut Al-Qur’an, terdapat korelasi
antara kebencian dengan berbuat adil. Kebencian kepada seseorang
atau kepada sekelompok orang cenderung untuk berlaku tidak
adil, (QS. Al-Maidah/5:8). Secara khusus Allah menyuruh berlaku
adil dalam berkata atau ketika berkomunikasi. Perhatikan perintah
Allah tersebut pada QS. Al-An’am/6:152.
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“Dan janganlah kamu dekatl harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban
kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila
kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia
adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”.
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Kebencian dewasa ini sengaja disebarkan, khususnya melalui
media, baik melalui media sosial dan media baru (new media),
maupun melalui media lainnya. Intensitas penyebarannya
meningkat biasa menjelang tahun politik atau menjelang pemilu
presiden dan wakil presiden, pemilu legislatif dan pilkada serta
pada berbagai kompetisi dalam kehidupan sosial.

Dalam mengatasi masalah tersebut, Kepala Kepolisian Republik
Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran Nomor: SE/6/X/2015,
tanggal 8 Oktober 2015 tentang Penanganan Ujaran Kebencian
(Hate Speech). Ujaran kebencian dalam surat edaran tersebut antara
lain berbentuk: penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan,
perbuatan tidak menyenangkan, memprovokasi, menghasut dan
menyebarkan berita bohong.

Seperti telah diuraikan pada etika komunikasi bahwa menghina,
mengolok-olok dan merendahkan orang lain adalah dilarang dalam
Islam, (QS. Al-Hujurat/49:11). Mungkin ada sebahagian orang
menilai orang lain, disebabkan kekurangan hal-hal tertentu, maka ia
dipandang hina. Misalnya orang yang miskin, tidak berpendidikan,
terbelakang, cacat fisik dan kekurangan lainnya. Mereka bukanlah
orang-orang yang hina lalu diperlakukan secara tidak baik dan tidak
wajar. Islam adalah agama yang memuliakan setiap orang dan agar
memperlakukannya dengan baik.

Adapun pada sisi lain, hate speech berkaitan juga dengan
kebohongan. Islam membimbing manusia untuk berkata yang benar
dan melarang berbohong. Berkata benar atau shiddiq merupakan
salah satu sifat para nabi, termasuk Nabi Muhammad saw. Selain
itu, Islam juga melarang menyebarkan kebencian. Berbohong
berakibat kepada hilangnya kepercayaan bagi yang bersangkutan.
Sementara ujaran kebencian dapat merusak tatanan kehidupan
sosial. Hal yang berkaitan dengan bohong dan ujaran kebencian
sebagai bagian dari komunikasi yang terlarang sudah disinggung
sedikit ketika pembahasan tentang etika komunikasi.

Berkaitan dengan bohong disebut dalam beberapa ayat oleh Al-
Qur’an, antara lain surah Surah Lukman/31:6.
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“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan percakapan
kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu
dan menjadikan olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang
menghinakan”.

Perilaku gemar berbohong disinggung keburukannya dalam
sebuah sabda Rasulullah saw. berikut ini:
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“Rasulullah saw. bersabda: Wajib atas kalian berlaku jujur, karena
sesungguhnya jujur itu menunjukkan (pelakunya) kepada kebaikan, dan
kebaikan itu menunjukkan kepada surga. Seseorang senantiasa jujur
dan berusaha untuk selalu jujur sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai
orang yang sangat jujur. Dan jauhilah oleh kalian sifat dusta, karena
sesungguhnya dusta itu menunjukkan pelakunya kepada keburukan,
dan keburukan itu menunjukkan kepada api neraka. Seseorang yang
senantiasa berdusta dan berusaha untuk selalu berdusta, ia ditulis
disisi Allah sebagai seorang pendusta.” (HR. Muslim).

Al-Qur’an menggambar tentang perilaku dusta atau bohong
dari Ahli Kitab, Yuhudi dan orang-orang kafir, seperti dalam tabel
berikut:
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Tabel 7
Para Pelaku Dusta atau Bohong

Surah dan

Ayat Ikhtisar Makna Ayat Pelaku
Ali Imran/ Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap o
475  Allah, Ahli Kitab
Ali Imran/ Mereka mengatakan hal yang dusta terhadap I
478 Allah, Ahli Kitab
Ali Imran/  Barangsiapa mengadakan kebohongan terhadap Bani Israil
4:94 Allah, mereka orang-orang zalim.
Al-Maidah/ Orang-orang Yahudi suka mendengar berita Yahudi
6:41 bohong.
Al_hé[ilgah/ Suka mendengar berita bohong Yahudi
Al-Maidah/ Orang-orang kafir membuat kedustaan kepada Kafir

6:103 Allah.

Menurut Al-Qur’an bahwa orang kafir termasuk Yahudi, gemar
berbohong. Mereka tidak hanya membohongi manusia, tetapi Allah
pun mereka bohongi, dalam pengertian mengatakan sesuatu yang
tidak pantas kepada Allah. Oleh sebab itu, orang beriman dilarang
berbohong atau berkata dusta. Pribadi orang beriman memiliki
integritas. Berkata jujur dan satu kata dengan perbuatan. Dalam
setiap ucapan dan perbuatan serta selalu bersandar kepada Allah
sebagai Zat Yang Maha Kuasa.
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PENUTUP

Komunikasi merupakan salah satu aktifitas untuk memenuhi
kebutuhan jasmani dan rohani manusia. Hampir seluruh aktifitas
manusia diwarnai oleh kegiatan komunikasi. Seorang muslim,
selain berkomunikasi dengan sesama manusia, juga berkomunikasi
dengan Sang Khalik. Komunikasi umumnya biasanya dilakukan
secara satu arah (one way communication) maupun dua arah (two
way communication). Berkomunikasi dengan Sang Khalik, yaitu
Allah swt. dilakukan melalui kegiatan salat, zikir, doa atau ibadah
lainnya. Seorang muslim yang mengadu kepada Allah swt. atas
suatu peristiwa, hati atau batin serta lidah melafalkan doa-
do'a menengadahkan tangan, maka disebut dengan komunikasi
transendental.

Umumnya, manusia menghabiskan waktu sehari-hari pada
empat tempat, yaitu di rumah, di rumah ibadah (masjid) di saat
beribadah, bersama keluarga di rumah, di tempat kerja dan di
tengah-tengah masyarakat. Kebahagiaan dan kesuksesan hidup
manusia sangat ditentukan dengan kemampuan berkomunikasi
pada empat tempat tersebut.

Islam sebagai agama syumul dan kaffah, banyak berbicara tentang
hal-hal yang berkaitan dengan prinsip dan etika berkomunikasi.
Al-Qur’an dan hadis telah memandu umat Islam dalam
berkomunikasi. Hal ini telah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad
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saw. Komunikasi Nabi saw. yang bersumber dari Al-Qur’an
menghargai nilai, akhlak, marwah dan martabat kemanusiaan
(humanis). Hal tersebut diikuti dan dicontoh oleh para sahabat,
ulama salaf hingga ulama kontemporer yang telah memberikan
cara-cara berkomunikasi yang bermartabat dan humanis.

Berkomunikasi sekaligus berdakwah banyak cara dan media
(channel) yang dapat digunakan. Pertama; dakwah bil lisan, yaitu
berkomunikasi atau berdakwah dengan menggunakan lisan
membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan ghina’ atau lagu
kasidah yang berisi nasehat atau berpidato dengan kata-kata
yang bijak dan ilmu yang luas. Kedua; dakwah bil kitabah, yaitu
berkomunikasi atau berdakwah melalui tulisan; novel, film,
gambar, lukisan atau kaligrafi yang berisi pesan-pesan kebaikan,
motivasi yang mampu menggugah pembacanya untuk melakukan
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Ketiga; dakwah bil hal yaitu,
menjadi sosok teladan yang mengamalkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran di tengah masyarakat. Ketiga bentuk komunikasi
dan dakwah di atas bila disampaikan oleh komunikator atau dai
yang berhati tulus dan berlidah lurus pastilah akan menggugah
pendengar, jamaah atau fansnya untuk mengamalkan message
apapun yang disampaikan.

Kepada pembaca buku ini diharapkan menjadi pelopor
membumikan komunikasi Islam dan dakwah. Pertama, komunikasi
Islam dan dakwah kita praktekkan dalam keluarga masing-masing.
Berkata jujur dan penuh kasih sayang kepada pasangan dan dengan
keluarga inti. Kejujuran akan membawa kepada saling percaya.
Interaksi dalam rumah tangga jika dihiasi dengan suasana kasih
sayang, maka akan berbuah kebahagiaan. Kedua, hal yang sama kita
lakukan di tempat kerja. Di mana pun kita bekerja, bahwa atasan,
sejawat dan bawahan kita pasti mendambakan kejujuran, kasih
sayang dan keramah tamahan. Ketiga, di lingkungan tempat tinggal
dan di tengah-tengah masyarakat, juga menginginkan hal yang
sama. Jika di rumah tangga, di tempat kerja dan di tengah-tengah
masyarakat bisa kita wujudkan komunikasi Islam dan dakwabh,
maka kedamaian dan kebahagiaan bersama dapat dirasakan. Itulah
antara lain tujuan komunikasi dan dakwah yang diajarkan oleh Zat
Yang Maha Pengasih dan Penyayang, Allah swt.
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